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Abstract: Effectiveness of Discovery Learning based on Ethnomathematics in 

terms of Critical Thinking Skill. This research aimed to know the effectiveness of 

discovery learning model based on ethnomathematics in terms of student’scritical 

thinking skill. The population of this research was students of grade VII in SMP 

Negeri3 Sukoharjoin academic year of 2017/2018. Thesamplesof thisresearch was 

students of VII-B classes which were chosen by purposive sampling technique. 

The design of this research is one group pretest-posttest. Research data were 

obtained through critical thinking skill. Analysis data of this research used t 

paired-test. Based on the result of the research and analysis data concluded that 

discovery learning modelbased on ethnomathematics was not effective in terms of 

students' critical thinking skill. 

 

Abstrak: EfektivitasDiscovery Learning Berbasis Ethnomathematics Ditinjau 

dari Kemampuan Berpikir Kritis.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas model pembelajaran discovery learning berbasis ethnomathematics 

ditinjau dari kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo tahun pelajaran 2017/2018. 

Sampel penelitian adalah kelas VII-B yang diambil dengan teknik purposive 

sampling. Desain penelitian yang digunakan adalah one group pretest-posttest. 

Data penelitian diperoleh melalui tes kemampuan berpikir kritis siswa. Analisis 

data penelitian ini menggunakan uji   berpasangan. Berdasarkan hasil penelitian 

dan analisis data disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery learning ber-

basis ethnomathematics tidak efektif ditinjau dari kemampuan berpikir kritis 

siswa. 

 

 

Kata Kunci: Berpikir Kritis, Discovery Learning, Efektivitas, Ethnomathematics. 

 

 

 



Jurnal Pendidikan Matematika Unila, Volume 6, Nomor 1, Maret 2018, Halaman 141 

ISSN: 2338-1183 
 

PENDAHULUAN 

 Salah satu upaya yang dapat 

mengembangkan potensi diri adalah 

dengan pendidikan. UU No. 20 tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Na-

sional, Pasal 1 Ayat 1 menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sa-

dar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembe-

lajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya un-

tuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepri-

badian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.  

 Pendidikan terwujud melalui 

proses pembelajaran. Pembelajaran 

adalah proses komunikasi fungsional 

antara siswa dengan guru dan siswa 

dengan siswa, dalam perubahan si-

kap dan pola pikir yang akan men-

jadi kebiasaaan bagi siswa yang ber-

sangkutan (Suherman, 2003: 8). 

 Pembelajaran di sekolah menca-

kup beberapa mata pelajaran, salah 

satunya adalah mata pelajaran mate-

matika. Matematika adalah ratu dan 

pelayan ilmu, maksudnya adalah ma-

tematika merupakan sumber dari 

ilmu yang lain, matematika tumbuh 

dan berkembang untuk dirinya 

sendiri sebagai suatu ilmu juga untuk 

melayani kebutuhan ilmu penge-

tahuan dalam pengembangan dan 

operasionalnya (Suherman, 2003: 

25).  

 Kemampuan berpikir kritis me-

rupakan salah satu kemampuan yang 

harus dicapai dalam proses pem-

belajaran. Hal ini sesuai dengan 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2016 tentang Standar Penilaian bah-

wa salah satu keterampilan yang di-

harapkan menjadi output dalam 

proses pembelajaran yang berlang-

sung adalah keterampilan berpikir 

kritis. 

 Berpikir kritis siswa merupakan 

proses menganalisis atau meng-

evaluasi informasi suatu masalah 

berdasarkan pemikiran yang logis 

untuk menentukan keputusan. Siswa 

yang dibekali dengan keterampilan 

berpikir kritis dapat mencermati 

pendapat orang lain yang benar atau 

salah berdasarkan kebenaran ilmiah 

dan pengetahuan sehingga siswa 

tanpa ragu memutuskan dan menilai 

mana pendapat yang salah dan yang 

benar (Fristadi & Bharata, 2015).  
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 Pada kenyataannya kemampuan 

berpikir kritis siswa masih tergolong 

rendah. Hal ini dapat diketahui dari 

hasil survey Programme for Interna-

tional Student Assesment (PISA) pa-

da tahun 2015 (OECD, 2016: 4) 

bahwa rata-rata skor kemampuan 

matematika siswa Indonesia adalah 

sebesar 386, sedangkan rata-rata skor 

pada PISA 2015 adalah sebesar 490. 

 Hasil survey tersebut terlihat ju-

ga pada siswa kelas VII SMP Negeri 

3 Sukoharjo tahun pelajaran 2017-

2018. Berdasarkan hasil wawancara 

dengan guru di sekolah tersebut, di-

peroleh informasi bahwa siswa 

masih sering mengalami kesulitan 

meginterpretasi masalah dan menen-

tukan strategi dalam penyelesaian 

soal, sebab siswa kurang memper-

hatikan dan pasif dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal ini berdampak 

pada perkembangan kemampuan 

berpikir kritis siswa, maka perlu dit-

erapkan model pembelajaran yang 

membuat siswa aktif dalam pem-

belajaran di kelas, dan lebih banyak 

memiliki kesempatan untuk meng-

analisis suatu masalah, meng-

ungkapkan gagasan yang ia miliki 

serta mendengarkan gagasan dari 

orang lain, serta dapat mengeks-

plorasi pengetahuan siswa. Salah sa-

tu model pembelajaran yang dapat 

diterapkan adalah model Discovery 

Learning. 

 Borthick dan Jones (Widyastuti: 

2015) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran discovery, peserta 

belajar untuk mengenali masalah, 

solusi, mencari informasi yang re-

levan, mengembangkan strategi so-

lusi, dan melaksanakan strategi yang 

dipilih. Dalam kolaborasi pembela-

jaran penemuan, peserta tenggelam 

dalam komunitas praktek, memecah-

kan masalah bersama-sama. Hal ini 

menunjukkan bahwa model dis-

covery learning termuat langkah-

langkah pembelajaran yang menuntut 

siswa aktif dalam kegiatan pem-

belajaran dan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Selain model pembelajaran yang 

aktif, budaya yang ada di dalam 

lingkungan yang ditempati siswa ju-

ga sangat menentukan bagaimana 

cara pandang siswa dalam menyikapi 

suatu persoalan, misalnya dalam 

memahami materi matematika. Me-

nurut Wahyuni (Fitriatien: 2017) 

ketika suatu materi begitu jauh dari 
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skema budaya yang mereka miliki 

tentunya materi tersebut sulit untuk 

difahami. Untuk itu diperlukan suatu 

pendekatan dalam pembelajaran ma-

tematika yang mampu menghu-

bungkan antara matematika dengan 

budaya mereka yaitu ethnomathe-

matics. 

 Menurut Rachmawati (2013) 

Ethnomathematics atau etnomatema-

tika menggunakan konsep matema-

tika secara luas yang terkait dengan 

berbagai aktivitas matematika. Se-

dangkan menurut Sardjiyo (2005), 

dalam pembelajaran berbasis ethno-

mathematics, lingkungan belajar a-

kan berubah menjadi lingkungan 

yang menyenangkan bagi guru dan 

siswa, yang memungkinkan guru dan 

siswa berpartisi aktif berdasarkan 

budaya yang sudah mereka kenal, 

sehingga dapat diperoleh hasil be-

lajar yang optimal. Oleh karena itu, 

pembelajaran berbasis ethnomathe-

matics tepat diterapkan dalam proses 

pembelajaran. 

 Berdasarkan uraian di atas, 

dilakukan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui efektivitas model 

pembelajaran discovery learning ber-

basis ethnomathematics ditinjau dari 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 

3 Sukoharjo Kabupaten Pringsewu 

Provinsi Lampung. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas VII SMP Negeri 3 Sukoharjo 

Kabupaten Pringsewu Provinsi Lam-

pung tahun pelajaran 2017/2018 se-

banyak 84 siswa yang terdistribusi 

dalam tiga kelas yaitu kelas VII-A, 

VII-B, dan VII-C yang diasuh oleh 

satu orang. guru dalam mata 

pelajaran matematika. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan 

menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu penentuan sampel 

dengan pertimbangan ter-tentu. 

Dalam penelitian ini, peng-ambilan 

sampel adalah dengan mengambil 

satu kelas yang memiliki nilai rata-

rata yang paling dekat dengan nilai 

rata-rata populasi, terpilih kelas VII-

B sebagai kelas eksperimen. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah one group 

pretest-posttest. Sugiyono (2013: 

110) menyatakan bahwa one group 

pretest-posttest merupakan desain 

penelitian dengan pemberian tes di 

awal dan di akhir pembelajaran pada 

kelas eksperimen. 

Prosedur penelitian ini dilakukan 
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dalam tiga tahap, yakni: tahap 

persiapan, tahap pelaksanaan, dan 

tahap pengolahan data. Instrumen tes 

yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari instrumen tes yang terdiri 

atas empat soal uraian. Instrumen tes 

digunakan untuk mengukur kemam-

puan berpikir kritis siswa dengan 

indikatornya antara lain: kemampuan 

menginterpretasi masalah, kemam-

puan menjalankan strategi dan teknik 

penyelesaian masalah, dan kemam-

puan membuat kesimpulan. Materi 

bahasan saat penelitian adalah materi 

perbandingan. 

Setelah dilakukan penyusunan 

kisi-kisi serta instrumen tes, selan-

jutnya dilakukan uji coba soal untuk 

mendapatkan instrumen tes yang 

baik. Instrumen tes yang baik adalah 

instrumen tes yang harus memenuhi 

beberapa syarat, yaitu valid, memi-

liki reliabititas tinggi, daya pembeda 

minimal baik, dan memiliki tingkat 

kesukaran minimal sedang. 

Hasil uji validitas isi yang di-

lakukan oleh guru matematika pada 

sekolah terhadap instrumen tes me-

nunjukan bahwa instrumen dinyata-

kan sesuai dengan kompetensi dasar 

dan indikator kemampuan berpikir 

kritis siswa. Selanjutnya instrumen 

tersebut diujicobakan kepada siswa 

di luar sampel, yaitu di kelas VIII-C. 

Hasil uji coba menunjukkan bahwa 

instrumen tes memiliki koefisien 

reliabilitas sebesar 0,79. Hasil ini 

menunjukan bahwa instrumen tes 

memiliki kriteria reliabilitas tinggi. 

Daya pembeda dari instrumen 

memiliki rentang nilai 0,20-0,69 

yang berarti bahwa instrumen tes 

yang diujicobakan memiliki daya 

pembeda yang cukup baik dan baik. 

Pada tingkat kesukaran, instrumen 

tes memiliki rentang nilai 0,00-0,69 

yang berarti instrumen tes yang diuji-

cobakan memiliki tingkat ke-sukaran 

yang sulit dan sedang. Berikut hasil 

rekapitulasi hasil uji coba yang 

disajikan dalam Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Hasil Tes 

Uji Coba Soal 

 

No. 
Relia-

bilitas 
DP TK 

1 

0,79 

(Tinggi) 

0,34 

(cukup baik) 

0,56 

(sedang) 

2a 
0,31 

(cukup baik) 

0,36 

(sedang) 

2b 
0,32 

(cukup baik) 

0,23 

 (sulit) 

3 
0,41 

(baik) 

0,32 

(sedang) 

4 
0,36 

(cukup baik) 

0,61 

(sedang) 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpul-

kan bahwa instrumen tes layak di- 
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gunakan untuk mengumpulkan data 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 Sebelum dilakukan pengujian hi-

potesis pada kemampuan berpikir 

kritis siswa dan uji proporsi, dila-

kukan uji normalitas. Semua peng-

ujian hipotesis dilakukan dengan 

taraf signifikasi 5%. Adapun uji 

normalitas data yang digunakan 

adalah uji Kolmogorov-Smirnov 

dengan bantuan aplikasi Statistical 

Product And Service Solution (SPSS) 

versi 22 terhadap data nilai pretest 

dan posttest dari kelas eksperimen, 

diperoleh hasil uji normalitas yang 

disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas Data 

Pretest Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Kelas Eksperimen 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic df Sig. 

Nilai 

Eksperimen 
,164 27 ,060 

 

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpul-

kan bahwa pada data pretest kemam-

puanberpikir kritis siswa berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas Data 

Posttest Kemampuan 

Berpikir Kritis  

Kelas Eksperimen 

 

 
Kolmogorov-Smirnov

a
 

Statistic df Sig. 

Nilai 

Eksperimen 
,147 27 ,137 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat disimpul-

kan bahwa pada data posttest 

kemampuan berpikir kritis siswa ber-

asal dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

 Berdasarkan hasil pengujian 

prasyarat, pengujian hipotesis meng-

gunakan uji parametrik yaitu dengan 

uji t berpasangan satu pihak. Uji ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah 

kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran Dis-

covery Learning Berbasis Ethno-

mathematics lebih baik dari pada 

berpikir kritis siswa sebelum me-

ngikuti pembelajaran Discovery 

Learning Berbasis Ethnomathema-

tics. Selain itu juga dilakukan uji 

parametrik yaitu uji z untuk me-

ngetahui proporsi siswa yang me-

miliki kemampuan berpikir kritis 

terkategori baik setelah mengikuti 

pembelajaran Discovery Learning 

Berbasis Ethnomathematics lebih 

dari 60%. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Data kemampuan berpikir kritis 

siswa diperoleh dari hasil pretest dan 

posttest. Berikut ini adalah hasil 

pretest dan posttest siswa pada kelas 

eksperimen. 

Tabel 4. Hasil Kemampuan 

 Berpikir Kritis 

 

Hasil Banyak 

Siswa 

Min Max 
Rata-

Rata 

Pretest 27 0 58 26 

Posttest 27 33 83 58 

 

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat 

bahwa nilai terendah siswa setelah 

mengikuti pembelajaran model 

discovery learning berbasis ethno-

mathematics lebih tinggi daripada 

sebelum mengikuti pembelajaran 

mo-del discovery learning berbasis 

ethno-mathematics. Sama halnya 

dengan nilai tertinggi setelah 

mengikuti pembelajaran model 

discovery learning berbasis 

ethnomathematics lebih tinggi 

daripada sebelum mengikuti pem-

belajaran model discovery learning 

berbasis ethnomathematics. 

 Indikator kemampuan berpikir 

kritis yang akan diukur dalam 

penelitian ini yaitu menginterpretasi 

masalah, menjalankan strategi dan 

teknik, dan membuat kesimpulan. 

Berikut adalah persentase keter-

capaian indikator kemampuan berpi-

kir kritis siswa yang disajikan pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Pencapaian Indikator 

 Kemampuan Berpikir 

 Kritis 

 

Indikator 
Awal 

Sebelum Sesudah 

Kemampuan  

menginter-

pretasi masalah 

 

37,5% 81,94% 

Kemampuan  

menjalankan 

strategi dan 

teknik 

28,15% 64,81% 

 

Kemampuan 

membuat 

kesimpulan 

8,02% 13,58% 

Rata-rata 24,56 % 53,45% 
 

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat 

bahwa secara keseluruhan persentase 

pencapaian indikator kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah meng-

ikuti pembelajaran model discovery 

learning berbasis ethnomathematics 

lebih tinggi daripada sebelum meng-

ikuti pembelajaran model discovery 

learning berbasis ethnomathematics.  

 Uji kesamaan dua rata-rata 

menggunakan uji t berpasangan (satu 

pihak kanan) memberikan hasil yang 

disajikan Tabel 6. 
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Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Dua 

Rata-Rata 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 

               Keputusan Uji 

1,71 20,84 Ho Ditolak 

 

Berdasarkan Tabel 6, dapat disimpul-

kan bahwa rata-rata kemampuan 

berpikir kritis siswa setelah meng-

ikuti pembelajaran model discovery 

learning berbasis ethnomathematics 

lebih tinggi daripada rata-rata ke-

mampuan berpikir kritis siswa sebe-

lum mengikuti pembelajaran model 

discovery learning berbasis ethno-

mathematics. 

 Uji proporsi menggunakan uji z 

memberikan hasil yang disajikan pa-

da Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Uji Proporsi Data 

Kemampuan Berpikir 

Kritis 

 

zhitung ztabel 
Keputusan Uji 

-2,828 1,96 Ho Diterima 

 

Berdasarkan Tabel 7, dapat disimpul-

kan bahwa persentase siswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis 

terkategori baik tidak lebih dari 60% 

dari banyak siswa. 

 Hasil analisis menunjukkan bah-

wa pembelajaran model discovery 

learning berbasis ethnomathematics 

tidak efektif ditinjau dari kemam-

puan berpikir kritis siswa, sebab pa-

da hasil uji proporsi diketahui bahwa 

persentase siswa yang memiliki ke-

mampuan berpikir kritis terkategori 

baik tidak lebih dari 60%. Akan teta-

pi, berdasarkan hasil analisis data 

pretest dan posttest kemampuan ber-

pikir kritis siswa, hasil uji kesamaan 

dua rata-rata menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

setelah mengikuti pembelajaran 

model discovery learning berbasis 

ethnomathematics lebih baik da-

ripada sebelum mengikuti pembela-

jaran model discovery learning ber-

basis ethnomathematics. 

 Hasil analisis pencapaian indi-

kator kemampuan berpikir kritis 

menunjukkan bahwa secara ke-

seluruhan persentase pencapaian in-

dikator kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah mengikuti pembelaja-

ran model discovery learning ber-

basis ethnomathematics lebih tinggi 

daripada sebelum mengikuti pembe-

lajaran model discovery learn-ing 

berbasis ethnomathematics. Indi-

kator kemampuan berpikir kritis 
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dengan pencapaian tertinggi terdapat 

pada indikator menginterpretasikan 

masalah dan pencapaian terendah 

terdapat pada indikator membuat 

kesimpulan.  

 Pencapaian tertinggi terdapat 

pada indikator menginterpretasikan 

masalah, pencapaian tersebut meng-

gambarkan bahwa siswa mengetahui 

inti dari sebuah permasalahan ter-

sebut. Pencapaian terendah terdapat 

pada indikator membuat kesimpulan, 

hal ini disebabkan siswa terbiasa 

meyelesaikan suatu persoalan tanpa 

menyimpulkan hasil penyelesaian 

dari persoalan tersebut.  

 Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah mengikuti pembelajar-

an model discovery learning berbasis 

ethnomathematics lebih tinggi dari-

pada sebelum mengikuti pembe-

lajaran model discovery learning 

berbasis ethnomathematics, namun 

persentase tuntas belajar tidak lebih 

dari 60% dari banyak siswa. Hal ini 

disebabkan karena siswa tidak ter-

biasa dengan pembelajaran berke-

lompok sehingga membutuhkan 

penyesuaian, kurangnya rasa percaya 

diri pada diri siswa yang memiliki 

kemampuan rendah saat proses 

diskusi berlangsung sehingga tidak 

banyak mengungkapkan pendapat-

nya, sifat ketergantungan siswa yang 

memiliki kemampuan rendah cende-

rung mengandalkan hasil pemikiran 

siswa berkemampuan tinggi, serta 

siswa berkemampuan tinggi yang 

mengerjakan LKPD secara individu 

tanpa melibatkan dan mengajarkan 

kepada siswa yang memiliki kemam-

puan lebih rendah. 

 Di awal pembelajaran guru 

memberikan pertanyaan-pertanyaan 

kepada siswa terkait materi yang 

akan dibahas. Hal ini dilakukan un-

tuk mengetahui seberapa jauh penge-

tahuan siswa mengenai materi yang 

akan dibahas. Selain itu guru mem-

berikan pujian kepada siswa yang 

berani menyampaikan pendapat dan 

memberikan motivasi kepada siswa 

yang lain. Hal ini dilakukan agar 

siswa bersemangat mengikuti proses 

pembelajaran.  

 Selanjutnya siswa dikelompok-

kan menjadi beberapa kelompok 

dengan anggota yang berkemampuan 

heterogen. Pada saat kegiatan berke-

lompok ini karakteristik siswa mun-

cul. Mulai dari siswa yang kritis, 

serius, individualistis, pemalu, pen-

diam, sampai yang hiperaktif. Be- 
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berapa karakteristik siswa seperti 

pemalu, pendiam, individualistis, dan 

hiperaktif menjadi kendala ketika 

proses pembelajaran berlangsung. 

Karena pembelajaran dengan model 

discovery learning berbasis ethno-

mathematics mengarahkan siswa un-

tuk belajar mandiri melalui pros-

esdiskusi sehingga membutuhkan 

siswa yang aktif dan mau bekerja 

sama. 

 Kemudian siswa memasuki 

tahapan awal pembelajaran dengan 

model discovery learning berbasis 

ethnomathematics yaitu stimulasi 

atau pemberian rangsangan. Pada 

tahap ini siswa diberi permasalahan 

terkait budaya sekitar yang termuat 

dalam LKPD yang sudah dibagikan. 

Diberinya suatu permasalahan terse-

but bertujuan untuk melatih dan 

meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa.  

 Tahapan selanjutnya adalah pro-

blem statement (identifikasi maslah). 

Pada tahap ini guru memberikan 

waktu kepada siswa untuk berdiskusi 

mengenai permasalahan yang diberi-

kan dan menarik sebuah hipotesis. 

Hal ini bertujuan untuk meningkat-

kan ke-mampuan siswa dalam 

menginter-pretasikan suatu masalah, 

namun pada kenyataannya ketika 

LKPD diberikan, siswa cenderung 

langsung bertanya tanpa membaca 

dan berdiskusi terlebih dahulu. 

 Tahapan selanjutnya adalah data 

collection (pengumpulan data) dan 

data processing (pengolahan data). 

Pada tahap ini siswa diberi waktu 

untuk mencari sumber belajar yang 

mampu mendukung hipotesis dari 

hasil diskusi dan untuk menganalisis 

hipotesis yang telah diperoleh sebe-

lumnya. Hal ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa da-

lam menentukan dan menjalankan 

strategi dan teknik dalam me-

nyelesaikan permasalahan. Akan 

tetapi terlihat siswa masih bingung 

dan kesulitan untuk mengerjakan. 

Selain itu dalam suatu kelompok tid-

ak semua anggota ikut menger-jakan 

LKPD meskipun sudah dikondisikan 

untuk duduk secara berkelompok dan 

diperintahkan untuk bersama-sama 

dalam menger-jakannya. Di per-

temuan pertama LKPD yang diberi-

kan tidak terselesaikan dengan baik 

karena masih dalam proses 

penyesuaian. 

 Memasuki tahap akhir yaitu ver-

ification (pembuktian) dan generali- 
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zation (menarik kesimpulan). Pada 

tahap ini guru bersama siswa me-

meriksa kembali hasil diskusi ke-

lompok, benar atau tidaknya 

hipotesis yang mereka berikan dan 

meminta siswa untuk menyimpulkan 

hasil pembelajaran. Hal ini bertujua-

nuntuk meningkatkan kemampuan 

siswa dalam membuat kes-

impulandari permasalahan yang 

diberikan. Akan tetapi saat siswa 

diminta untuk menyimpulkan hasil 

pembelajaran, siswa cenderung diam 

dan terlihat kurang percaya diri un-

tuk mengutarakan pendapatnya. 

 Pada pertemuan kedua dan keti-

ga siswa sudah mulai menyesuaikan 

dengan tahap-tahapan pembelajaran 

model discovery learning berbasis 

ethnomathematics. Pembentukan ke-

lompok sudah tersusun rapi sehingga 

tidak memakan waktu. Akan tetapi 

masih ada siswa yang tidak mau ikut 

mengerjakan LKPD yang diberikan. 

Hal ini dikarenakan sifat pendiam 

dan pemalu siswa yang memiliki ke-

mampuan rendah memilih untuk 

mengandalkan siswa yang berke-

mampuan tinggi untuk mengerjakan 

LKPD ditambah dengan sifat indi-

vidualistis siswa yang memiliki ke-

mampuan tinggi yang enggan meli-

batkan anggota kelompok dalam 

mengerjakan LKPD. Sehingga pros-

es diskusi tidak berjalan dengan baik. 

Padahal dengan berdiskusi maka 

siswa dapat saling bertukar pikiran 

atau informasi-informasi guna 

mengenali masalah dan mencari so-

lusi yang tepat untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. 

 Pada pertemuan keempat dan 

kelima, suasana di kelas lebih kon-

dusif. Setiap anggota dalam ke-

lompok sudah terlibat aktif dalam 

pengerjaan LKPD meskipun tidak di 

semua kelompok. Terlihat dari cara 

mereka berdiskusi, saling men-

gutarakan pendapat, memahami 

permasalahan, serta tidak lagi men-

gutamakan bertanya sebelum mem-

baca. Siswa sudah mulai memiliki 

rasa percaya diri. Hal ini terlihat dari 

adanya siswa yang mau mengutara-

kan pendapatnya terkait hasil pem-

belajaran. 

 Pada proses pembelajaran model 

discovery learning berbasis ethno-

mathematics terdapat beberapa ken-

dala. Kendala pertama yaitu siswa 

membutuhkan penyesuaian untuk 

belajar berkelompok. Karak- 
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teristik siswa yang pemalu dan pen-

diam yang tidak percaya diri me-

nyebabkan proses diskusi tidak kon-

dusif. Sifat ketergantungan siswa 

berkemampuan rendah yang 

mengandalkan hasil pemikiran siswa 

berkemampuan tinggi dan sifat indi-

vidualistis siswa berkemampuan 

tinggi yang mendominasi pada saat 

proses diskusi berlangsung. Kendala-

kendala tersbut muncul disebabkan 

karena kurangnya persiapan siswa 

dalam belajar. 

SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan bah-

wa pembelajaran model discovery 

learning berbasis ethnomathematics 

tidak efektif terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa. Hal ini terlihat 

dari uji proporsi yang menunjukkan 

persentase siswa yang memiliki ke-

mampuan berpikir kritis terkategori 

baik tidak lebih dari 60% jumlah 

siswa. Namun, kemampuan berpikir 

kritis siswa setelah mengikuti pem-

belajaran model discovery learning 

berbasis ethnomathematics lebih baik 

daripada sebelum mengikuti pem-

belajaran model discovery learning 

berbasis ethnomathematics. 
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